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Bambang Wirawan. H 0203033. Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman 
Jati (Tectona grandis L.) Dan Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)Pada 
Kawasan Agroforestri Di Sub DAS Solo Hulu. Di bawah bimbingan Ir. 
Sumarno, MS; Rahayu, SP., MP; Drs.  Joko Winarno, MSi. Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan tanaman 
jati dan kacang tanah pada kawasan agroforestri di Sub DAS Solo Hulu. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juli 2007. Lokasi 
penelitian terletak di Sub DAS Solo Hulu yang sebagian besar terletak di 
kabupaten Wonogiri dan sebagian lagi di kabupaten Pacitan 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang pendekatan 
variabelnya dengan survai di lapang dan analisis di laboratorium. Teknik 
pengambilan sampel tanah dengan menggunakan metode Sampel Acak Bertingkat 
(Stratified Random Sampling). Sedangkan untuk analisis usaha tani yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah R/C ratio. Teknik pengumpulan data untuk 
analisis sosial ekonomi melalui wawancara mendalam (indeepth interview). 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas kesesuaian lahan untuk tanaman 
jati pada SPT1K1-3 dan SPT6K1-3 adalah Nwa2;rc2, untuk SPT1K4 dan SPT6K4 
adalah Nwa2;rc2;eh1, SPT2K1-3 adalah Nwa2;oa, SPT2K4 adalah Nwa2;oa;eh1, 
SPT3K1-3 dan SPT4K1-3 adalah Nwa2;eh2, SPT4K4 adalah Nwa2;eh12 dan untuk 
SPT5K1-3 adalah Nwa2. Sedangkan Kesesuaian lahan tanaman kacang tanah pada 
SPT1K1-3, SPT2K1-3, SPT3K1-3, SPT4K1-3, SPT5K1-3 dan SPT6K1-3 adalah N;wa1, 
sedangkan pada SPT1K4, SPT2K4, SPT4K4 dan SPT6K4 mempunyai kelas 
kesesuaian lahan N;wa1,eh1. Analisis R/C rasio rata-rata untuk tanaman jati 
sebesar 20,22 (layak), sedangkan R/C rasio rata-rata untuk tanaman kacang tanah 
adalah sebesar 2,02 (layak). Agroforestri untuk tanaman jati dan kacang tanah 













Bambang Wirawan. H 0203033. Land suitability for teak (Tectona 
grandis L.) and ground nut (Arachis hypogaea L.) at Agroforestry area in Sub 
Watershed Solo Hulu. Tuition Ir. Sumarno, MS, Rahayu, SP., MP and Drs.  Joko 
Winarno, MSi. Agriculture’s Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
The aim of this research is to know the land suitability class of teak and 
ground nut at agroforestry area in Sub Watershed Solo Hulu. This research was 
doing from February until 2007, June. The research area is sub watershed solo 
hulu, which the most location in Wonogiri regency and a piece of Pacitan. 
 
This research is descriptive-explorative research, which the variables 
approach with field survey and laboratory analysis. Soil sampling technique use 
Stratified Random Sampling. Even though farming analysis use R/C ratio. Data 
collection technique for sosio-economic with indeep interview. 
 
The result conducted that land suitability class for teak in SPT1K1-3 and 
SPT6K1-3 are Nwa2;rc2, for SPT1K4 and SPT6K4 are Nwa2;rc2;eh1, SPT2K1-3 is 
Nwa2;oa, SPT2K4 is Nwa2;oa;eh1, SPT3K1-3 and SPT4K1-3 are Nwa2;eh2, SPT4K4 is 
Nwa2;eh12 and for SPT5K1-3 is Nwa2. The land suitability for ground nut in SPT1K1-
3, SPT2K1-3, SPT3K1-3, SPT4K1-3, SPT5K1-3 and SPT6K1-3 are N;wa1, even though in 
SPT1K4, SPT2K4, SPT4K4 and SPT6K4 have land suitability N;wa1,eh1. The average 
R/C ratio analysis for teak is 20.22 (proper), and average R/C ratio for ground 
























A. Latar belakang 
Lahan merupakan salah satu sumber daya alam yang menjadi obyek 
utama di dalam budidaya pertanian. Di sisi lain, pertumbuhan penduduk yang 
selalu meningkat menuntut pemenuhan kebutuhan lahan potensial yang 
meningkat pula. Oleh karena itu diperlukan kesadaran dalam pemanfaatan 
lahan dengan tetap mengedepankan aspek ekologis sehingga dapat 
mendukung penggunaan lahan secara berkelanjutan.  
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat kecocokan sebuah unit 
lahan untuk suatu penggunaan tertentu, yang punya penekanan tajam dalam 
mencari lokasi yang mempunyai sifat-sifat dalam hubungannya dengan 
produktivitas dan penggunaannya. Untuk dapat mengetahui kesesuaian lahan 
tertentu maka perlu suatu tindakan evaluasi lahan untuk mengumpulkan 
informasi tentang potensi lahan tersebut. Evaluasi lahan merupakan proses 
pendugaan potensi sumber daya lahan untuk berbagai penggunaan. 
Pengambilan keputusan dalam pemanfaatan lahan untuk tipe 
penggunaan pertanian harus direncanakan sebaik-baiknya dengan 
memperhatikan syarat-syarat penggunaan dan potensi lahan yang akan 
diperuntukkan, sehingga diperoleh suatu hasil yang sesuai harapan tanpa 
merusak potensi lahan. Evaluasi kesesuaian lahan dan analisis usaha tani 
merupakan dasar perencanaan penggunaan lahan, sebab dapat 
menggambarkan keadaan lahan sekarang dan keadaan potensial lahan sebagai 
akibat perbaikan lahan. 
Pemanfaatan lahan dengan cara menanam beberapa jenis tanaman 
secara bersamaan dapat menjadi salah satu alternatif penggunaan lahan. 
Penanaman secara bersamaan antara tanaman tahunan dengan tanaman 
semusim diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih dari pada hanya satu 
jenis produk dalam waktu yang sama. Agroforestri adalah sistem pemanfaatan 
lahan yang meliputi penggabungan yang dapat diterima secara sosial dan 
ekologis antara pepohonan dengan tanaman pertanian dan atau hewan-hewan, 
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secara serempak atau berurutan, sehingga meningkatkan produktifitas tanaman 
dan hewan secara berkesinambungan dari unit lahan pertanian, khususnya di 
bawah kondisi teknologi yang sederhana dan lahan yang marginal                
(Nair dalam Lahjie, 2001). 
Jati merupakan salah satu komoditas tanaman tahunan yang 
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan relatif murah dalam pembudidayaannya, 
karena mempunyai toleransi yang luas terhadap kondisi lingkungan. 
Sedangkan kacang tanah merupakan bahan pangan yang mempunyai nilai gizi 
tinggi, terutama kandungan lemak dan proteinnya. Penanaman kacang tanah 
secara tumpang sari masih cukup menguntungkan karena hasil panennya yang 
tinggi dan harga jualnya yang relatif stabil. Sehingga diharapkan kacang tanah 
masih dapat memberikan hasil yang optimal meskipun ditanam secara 
bersamaan dengan tanaman jati. 
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan salah satu sumber daya alam 
yang dikelola untuk kesejahteraan masyarakat. Tekanan masyarakat pada 
lahan yang tinggi telah memaksa DAS di daerah hulu yang sebelumnya 
merupakan daerah yang jarang digunakan oleh masyarakat menjadi 
diusahakan untuk berbagai kepentingan. Penggunaan lahan yang tidak 
memperhatikan kaidah konservasi tanah dan air dapat mengakibatkan 
degradasi lahan. 
Penyebaran lahan kritis di sepanjang DAS Bengawan Solo juga 
berpengaruh terhadap terjadinya ancaman bahaya erosi. Sedangkan lahan 
kritis yang paling luas ditemukan di Kabupaten Wonogiri yang merupakan 
daerah hulu Sub DAS Bengawan Solo yakni sekitar 145 ribu hektar. Dengan 
luas lahan kritis yang masih tinggi pada daerah hulu, maka ancaman dan 
potensi terjadinya bahaya erosi dinilai masih cukup tinggi (Anonim, 2006). 
Kondisi yang demikian menyebabkan kemerosotan fungsi sumber daya 
lahan. Namun apabila intensifikasi pertanian dilakukan secara tepat akan 
memberikan keuntungan ganda, yaitu mendapatkan produksi tinggi dan dapat 
menekan laju erosi. Sistem pengelolaan lahan agroforestri dengan penanaman 
secara bersamaan antara tanaman jati dengan tanaman kacang tanah dapat 
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ditawarkan untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih guna 
lahan tersebut. Penilaian potensi sumber daya lahan di daerah Sub DAS Solo 
Hulu menjadi suatu hal yang sangat penting dalam rangka perencanaan dan 
pengembangan pertanian di kabupaten Wonogiri. Untuk itu diperlukan survai 
dan pemetaan tanah untuk menentukan kesesuaian lahan agroforestri di daerah 
tersebut berdasarkan produktivitas tanahnya. 
B. Perumusan masalah 
Pertumbuhan penduduk di daerah sekitar Sub DAS Solo Hulu yang 
selalu meningkat menuntut pemenuhan kebutuhan yang selalu meningkat 
pula, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Namun fakta menunjukkan 
bahwa lahan produktif di daerah sekitar Sub DAS Solo Hulu semakin lama 
semakin menyempit karena kemerosotan fungsi sumber daya lahan akibat dari 
semakin luasnya lahan kritis. Sistem pengelolaan lahan agroforestri dengan 
penanaman secara bersamaan antara tanaman jati dengan tanaman kacang 
tanah dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah kemerosotan fungsi sumber 
daya lahan akibat dari semakin luasnya lahan kritis. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui ”Bagaimana kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jati dan 
kacang tanah pada kawasan agroforestri di Sub DAS Solo Hulu?”. 
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelas kesesuaian lahan untuk 
tanaman jati dan kacang tanah pada kawasan agroforestri di Sub DAS Solo 
Hulu. 
D. Manfaat penelitian 
1. Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan penelitian 
di bidang agroforestri. 
2. Dapat memberikan manfaat terhadap proses budidaya tanaman jati dan 
kacang tanah pada tingkat lahan yang sesuai sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan petani di Sub DAS Solo Hulu. 
3. Inventarisasi sumber daya lahan bagi pemerintah daerah kabupaten 
Wonogiri dan masyarakat di sekitarnya. 
 29 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kesesuaian lahan 
Kesesusaian lahan adalah tingkat kecocokan suatu bidang lahan untuk 
kegunaan tertentu. Misalnya untuk pertanian tanaman tahunan atau semusim. 
Kesesuaian lahan tersebut dapat dinilai untuk kondisi saat ini atau setelah 
diadakan perbaikan. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari 
sifat-sifat fisik lingkungannya yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, 
hidrologi dan drainase sesuai untuk usaha tani atau komoditas tanaman yang 
produktif. Dalam penentuan kesesuaian lahan ada beberapa cara yaitu dengan 
perkalian parameter, penjumlahan atau dengan menggunakan hukum 
minimum yaitu membandingkan (matching) antara kualitas dan karakteristik 
lahan sebagai parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan yang telah 
disusun berdasarkan persyaratan tumbuh tanaman. Penilaian kesesuaian lahan 
dibedakan menurut tingkatannya yaitu kelas S1 (sangat sesuai), S2 (cukup 
sesuai), S3 (sesuai marjinal) dan N (tidak sesuai). Semakin rendah kelas 
kesesuaian lahannya maka faktor pembatasnya semakin berat sehingga 
memerlukan upaya pengelolaan yang semakin intensif pula (Abdullah, 1996). 
Kesesuaian lahan menunjukkan kelas lahan yang dihasilkan 
berdasarkan data yang ada, dengan mempertimbangkan asumsi atau usaha 
perbaikan dan tingkat pengelolaan yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kendala atau faktor-faktor pembatas yang ada disetiap satuan peta. Namun 
usaha perbaikan yang dilakukan harus sejalan dengan tingkat penilaian 
kesesuaian lahan yang akan dilaksanakan (Munir, 2003). 
Klasifikasi kesesuaian lahan memanfaatkan informasi yang diperoleh 
dari informasi sumber daya lahan. Klasifikasi ini hanya faktor tanah dan lahan 
yang sangat berperan. Data tanah dan lahan lebih banyak menggunakan hasil 
survai lapang, karena informasi yang diperlukan dari sumber lain mempunyai 
tingkat skala yang lebih kecil dan bersifat umum (Nugroho et al, 1997). 
Berdasarkan kerangka  klasifikasi kesesuaian lahan (FAO, 1976) dapat 
dibedakan 4 kategori. Keempat kategori ini merupakan tingkatan generalisasi 
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yang bersifat menurun, yaitu: (1) ordo (order), menunjukkan jenis kesesuaian 
lahan; (2) kelas (class), menunjukkan tingkat kesesuaian lahan dalam ordo; (3) 
sub-kelas (sub-class), menunjukkan jenis pembatas atau perbaikan yang 
diperlukan dalam kelas; (4) satuan (unit), menunjukan perbedaan-perbedaan 
kecil yang diperlukan dalam pengelolaan di sub-kelas (Sitorus, 1998). 
B. Agroforestri 
Sistem agroforestri adalah sistem pertanian dimana pepohonan ditanam 
secara tumpangsari dengan satu atau lebih jenis tanaman semusim. Pepohonan 
biasanya ditanam sebagai pagar mengelilingi petak lahan tanaman pangan, 
secara acak dalam petak lahan atau dengan pola lain misalnya berbaris dalam 
larikan sehingga membentuk lorong atau pagar (Anonim, 2006). 
Sedangkan menurut de Forestra et al, (2000) agroforestri merupakan 
salah satu pengelolaan lahan hutan sebagai salah satu alternatif usaha 
pengendalian usaha pengendalian perusakan hutan sekaligus meningkatkan 
penghasilan petani secara berkelanjutan, yaitu dengan menggabungkan sistem 
pengelolaan komoditas pertanian, peternakan dan atau perikanan dengan 
komoditas kehutanan/tanaman pepohonan. 
Menurut Martin dan Sherman (1992) tujuan utama agroforestri yakni 
(i) meningkatkan produktivitas dan efisiensi pemanfaatan sumberdaya lahan 
dan hutan (ii) meningkatkan kualitas sumber daya alam terutama tanah dan air 
(iii) meningkatkan kesejateraan masyarakat dan peran sertanya dalam 
melindungi sumberdaya alam. Uraian ini mengambarkan bahwa agroforestri 
dapat menjembatani minimal tiga kepentingan yaitu, (i) mitigasi perubahan 
lingkungan, (ii) penggunaan sumberdaya yang efisien dan (iii) peningkatan 
nilai manfaat sosial ekonomi sumberdaya bagi masyarakat. 
Penelitian selama lebih dari dua puluh tahun telah membuktikan bahwa 
agroforestri dapat meningkatkan produktivitas biologi karena lebih 
menguntungkan dan lebih berkelanjutan dibandingkan dengan kehutanan atau 
pertanian monokultur. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sistem 
agroforestri dapat mencakup keuntungan-keuntungan sebagai berikut : 
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- dapat mengendalikan surface run off (limpasan permukaan) dan erosi, 
sehingga ini dapat menurunkan kehilangan air, bahan tanah yang hilang 
dan bahan organik serta unsur hara. 
- Mempertahankan bahan organik tanah dan aktivitas biologi pada tingkat 
yang sesuai untuk kesuburan tanah. 
- Dibandingkan dengan sistem pertanian, sistem agroforestri dapat 
mempertahankan sifat fisik tanah lebih beragam (terutama pengaruh bahan 
organik terhadap perakaran pohon), dapat memacu siklus hara yang lebih 
pendek dan mengefisienkan penyerapan unsur hara. 
Agroforestri juga dapat meningkatkan ketersediaan air tanah untuk suatu 
penggunaan lahan dan masih banyak keuntungan lainnya (Anonim, 2006). 
Dalam mengkaji kesesuaian lahan untuk agroferestri, tanaman tahunan 
merupakan tanaman yang diutamakan atau dipentingkan, hal ini karena dalam 
penelitian intercrapping tanaman yang diutamakan adalah tanaman yang 
mempunyai sifat genetik unggul sehingga resisten terhadap kondisi 
lingkungan (Satjapradja, 1981). 
C. Tanaman Jati 
Jati merupakan salah satu jenis tanaman bernilai ekonomis tinggi dan 
menjadi primadona masyarakat dalam berbagai penggunaan. Saat ini tanaman 
jati mulai banyak diupayakan dalam skala luas pada beberapa tempat di 
indonesia. Produk tanaman jati dengan kualitas baik sudah lama dikenal 
dihasilkan dari Pulau Jawa. Jati umumnya mulai dipanen antara umur 15 
sampai 20 tahun (Sigit, 2007). 
Secara umum tanaman jati membutuhkan iklim dengan curah hujan 
minimal 750 mm/tahun dan optimal tumbuh pada daerah dengan curah hujan 
antara 1000-1500 mm/tahun. Sedangkan suhu udara minimal yang mendukung 
pertumbuhan tanaman jati yaitu 13-170C dan maksimal 39-430C. Dan pada 
suhu optimal 32-420C tanaman jati akan menghasilkan kualitas kayu yang 
baik. Kelembaban lingkungan optimal untuk pertumbahan tanaman jati yaitu 
80% pada fase vegetatif dan pada fase generatif 60-70% (Sumarna, 2004). 
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Tanaman jati memiliki klasifikasi ilmiah sebagai berikut : 
Divisi  :  Spermatophyta 
Sub divisi :  Angiospermae 
Kelas  :  Dicotyledoneae 
Familia :  Verbenales 
Sub familia :  Verbenaceae 
Genus  :  Tectona 
Species :  Tectona grandis L. 
(Anonim, 2006). 
Secara geologis tanaman jati tumbuh di tanah dengan batuan induk 
yang berasal dari formasi lime stone, granite, gneis, mica, schist, sandstone, 
quartzite, conglomerat, shale dan clay. Tanaman jati akan tumbuh baik pada 
lahan dengan fraksi lempung, geluh berpasir dan lempung berpasir. Nilai pH 
optimal yang dibutuhkan sekitar 6,0 tapi juga dijumpai tanaman jati tumbuh 
baik pada pH 4-5 (Sumarna, 2004). 
Sejalan bertambahnya umur tanaman jati, penutupan permukaan tanah 
semakin meningkat, baik oleh kanopi tanaman jati maupun oleh seresah yang 
dihasilkan. Penutupan lahan oleh vegetasi adalah faktor tunggal yang paling 
penting dalam pengendalian erosi di daerah tropis (Triwilaida, 2000). 
D. Tanaman Kacang Tanah 
Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan tanaman polong-
polongan atau legum kedua terpenting setelah kedelai di Indonesia. Tanaman 
ini berasal dari Amerika Selatan namun saat ini telah menyebar ke seluruh 
dunia yang beriklim tropis atau subtropis. Kacang tanah memiliki klasifikasi 
ilmiah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Fabales 
Familia  : Fabaceae 
Subfamilia : Faboideae 
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Genus  : Arachis 
Species  : Arachis Hypogea L. 
(Anonim, 2006). 
Syarat tumbuh kacang tanah meliputi :  
a. Iklim 
Tanaman Kacang Tanah cocok ditanam di dataran rendah yang 
berketinggian dibawah 500 m di atas permukaan laut. lklim yang 
dibutuhkan tanaman kacang tanah adalah bersuhu tinggi antara 25°C- 
32°C, sedikit lembab ( rH 65-75 % ), curah hujan 800-1300 mm/tahun, 
tempat terbuka.   
b. Media Tanam / Tanah 
Tanaman Kacang Tanah membutuhkan tanah yang berstruktur 
ringan, seperti tanah Regosol, Andosol, Latosol dan Alluvial. Kacang 
tanah dapat dibudidayakan di lahan sawah berpengairan, sawah tadah 
hujan, lahan kering tadah hujan. Hal perlu diperhatikan adalah :  
- Tanah cukup subur, gembur serta bertekstur ringan. 
- Tanah berdrainase dan beraerasi baik.  
- pH antara 6,0 -6,5 
(Anonim, 2006). 
Tanaman kacang tanah tidak menghendaki air yang menggenang. Fase 
kritis untuk tanaman Kacang Tanah adalah fase perkecambahan, fase 
pertumbuhan dan fase pengisian polong. Waktu pengairan yang baik adalah 
pagi atau sore hari dengan cara dileb (digenangi) hingga tanah cukup basah                 
(Anonim, 2006). 
Upaya perbaikan yang dapat merangsang upaya peningkatan 
produktivitas/ produksi yang bersifat teknis produksi mencakup perbaikan 
serta penyempurnaan dalam penerapan teknologi pada setiap siklus produksi, 
yang dimulai dari : 
1. Proses persiapan dan pembuatan serta penyediaan pembenihan kacang 
tanah yang unggul  
2. Persiapan lahan budidaya  
 34 
3. Penerapan teknologi penanaman kacang tanah, mulai dari rancangan pola 
tanam, pemeliharaan tanaman, proses panen, proses penanganan hasil 
panen dan distribusi dan pemasaran hasil panen (produksi kacang tanah)  
Perbaikan terhadap faktor pendukung penerapan teknologi tersebut, 
pada prinsipnya bertujuan untuk dapat menekan resiko kegagalan produksi 
sampai pada tingkat yang sekecil mungkin (Anonim, 2007). 
Untuk menaman kacang tanah pada lahan kering sebaiknya dilakukan 
pada bulan Oktober atau November, yaitu pada saat menjelang musim hujan 
tiba, karena pada saat itu tanah sudah mulai tersiram air hujan.walaupun 
frekuensi masih rendah, hujan awal yang turun mengguyur lahan sudah cukup 
membantu dan mempermudah pengelolaan tanah (AAK, 1989). 
E. Daerah Aliran Sungai 
Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu 
hamparan wilayah/kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi (punggung 
bukit) yang menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 
mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai utama ke 
laut atau danau (DKKSA, 2006). 
Menurut Asdak (1995) DAS dibagi atas daerah hulu, tengah dan hilir. 
Sebagai salah satu sumber daya alam (SDA), maka sumber daya yang ada 
pada suatu wilayah DAS dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. Lahan di 
kawasan DAS dipergunakan untuk pembangunan pertanian baik yang berada 
di kawasan hulu maupun hilir. Pada daerah hulu umumnya merupakan lahan 
kering seperti tegalan dan kebun. Daerah hilir umumnya dipergunakan sebagai 
persawahan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat. 
Sub DAS Solo Hulu secara geografis terletak pada 7o32’–8o15’ LS dan 
110o46’–111o18’ BT. Secara administratif sebagian besar Sub DAS Solo Hulu 
terletak pada wilayah kabupaten Wonogiri dan sebagian lain terletak di 
wilayah kabupaten Pacitan, dengan topografinya adalah dari datar sampai 
bergunung (Anonim, 2006). 
DAS yang mencakup wilayah dengan kelerengan tinggi (hulu) sampai 
dengan pantai atau danau memiliki peran besar sebagai sistem penyangga, 
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sehingga perlu dikelola dengan baik agar tetap berfungsi secara lestari. Lahan 
merupakan salah satu unsur sumber daya alam dalam DAS yang harus 
dimanfaatkan berdasarkan azas kelestarian tanpa upaya konservasi yang 
memadai akan menyebabkan degradasi lahan dan menimbulkan lahan kritis 
(Suripin, 2002). 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Solo merupakan sumber kehidupan bagi 
masyarakat di Pulau Jawa baik yang berada di bagian hulunya, bagian 
tengahnya maupun bagian hilirnya. DAS Solo memberikan manfaat bagi 
pengairan lahan pertanian (bagi tanaman semusim). Akan tetapi kondisi DAS 
Solo saat ini sudah sangat kritis sejalan dengan kemampuan daya dukungnya 
sebagai penampung saluran air di musim hujan dan kekeringan di musim 
kemarau. Hal ini akibat kondisi penggunaan lahan untuk tanaman semusim 
yang sudah over capacity dan tingkat kesuburan untuk tanaman semusim 
menurun. Sehingga pengelolaan DAS Solo harus tetap memperhatikan kondisi 
fisik ekosistemnya dari hulu sampai hilir. Oleh karena itu, penanganan DAS 
Solo mulai dari tahap perencanaan, pengelolaan, penggunaan lahan sekitarnya 
dan monitoring-evaluasinya harus terintegrasi (Hakim, 2005). 
Penyebaran lahan kritis di sepanjang DAS Bengawan Solo juga 
berpengaruh terhadap terjadinya ancaman bahaya erosi. Sedangkan lahan 
kritis yang paling luas ditemukan di Kabupaten Wonogiri yang merupakan 
daerah hulu Sub DAS Bengawan Solo yakni sekitar 145 ribu hektar Kondisi 
lahan kritis tersebut mempunyai permasalahan yang harus diatasi yatu tingkat 
erosi yang tinggi, kesuburan tanah yang rendah serta ketersediaan air yang 
terbatas. Oleh karena itu pemanfaatan lahan harus dibarengi dengan usaha 
konservasi tanah dan air (Anonim, 2006). 
Salah satu usaha konservasi pada lahan kritis di daerah aliran sungai 
yaitu dengan menggunakan metode vegetatif (konservasi dengan menanam 
berbagai jenis tanaman seperti tanaman penutup tanah, tanaman penguat tersa 
serta menggunaan seresah). Untuk tanaman penutup tanah dapat menggunakan 
tanaman kacang tanah yang berfungsi untuk mencegah erosi, menambah 
bahan organik dan memperbesar kemampuan tanah untuk menyerap serta 
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menahan air hujan. Sedangkan penggunaan seresah dapat dari seresah 
tanaman jati (daunnya yang gugur) yang nantinya untuk menambah unsur hara 
dalam tanah sehingga keseimbangan tetap terjamin. Disamping itu juga untuk 
mempertinggi kemampuan tanah dalam menyerap air (Anonim, 2006). 
Konservasi dengan menggunakan vegetasi baik tanaman tahunan 
maupun tanaman semusim dapat meningkatkan infilrasi di sekitar perakaran, 
mengurangi aliran permukaan, memperbaiki struktur tanah serta kelembaban 
tanah pada lahan kritis. Sehingga kesuburan dari tanaman semusim dapat 
























III. METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sub DAS Solo Hulu, secara geografis 
terletak pada 7o58’–8o6’LS dan 110o53’–111o5’BT sedangkan secara 
administratif sebagian besar Sub DAS Solo Hulu terletak pada wilayah 
Propinsi Jawa Tengah (Kabupaten Wonogiri) dan sebagian lain terletak di 
wilayah Propinsi Jawa Timur (Kabupaten Pacitan). Adapun untuk analisis 
sampel tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah dan 
analisis GIS dilakukan di Laboratorium Pedologi dan Survai Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penelitian dilakukan mulai 
bulan Februari 2007 sampai Juli 2007. 
B. Bahan dan alat penelitian 
1. Bahan 
a. Data primer 
1) Data kualitatif dari sifat fisik dan kimia tanah serta karakteristik 
morfologi lahan. 
2) Data kuantitatif dari sifat fisika dan kimia tanah. 
3) Data sosial ekonomi.  
b. Data sekunder 
1) Peta Administratif  Sub DAS Solo Hulu. 
2) Peta Rupa Bumi Sub DAS Solo Hulu  
3) Peta Geologi. 
4) Data pendukung lain berupa data iklim, data produksi tanaman, 
data monografi desa dan data wawancara. 
c. Bahan khemikalia 
1) Analisis lapangan meliputi H2O untuk analisis pH tanah; H2O2 
10% untuk analisis bahan organik; HCl 1,2N, KCNS 1N dan 
K3Fe(CN)6 1N untuk analisis aerasi dan drainase; serta HCl 10% 
untuk analisis kadar kapur. 
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2) Analisis Laboratorium meliputi bahan-bahan untuk KPK, 
kejenuhan basa, bahan organik, C-organik dan tekstur tanah. 
2. Alat 
1) Meteran saku 
2) Munsell Soil Colour Chart 
3) Altimeter 
4) Klinometer 
5) Geographic Position System (GPS) 
6) Kompas 
7) Kaca pembesar / Luv 
8) Cangkul 




13) Pisau belati 
14) Alat tulis 
15) Plastik transparan 
16) Bor tanah 
17) Perangkat GIS (Komputer dan software Arcview 3.3) 
18) Alat-alat analisis fisika dan kimia tanah  
C. Desain penelitian dan teknik penentuan sampel 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang 
pendekatan variabelnya dengan survai di lapang dan analisis di laboratorium. 
Teknik pengambilan sampel tanah dengan menggunakan metode Sampel Acak 
Bertingkat (Stratified Random Sampling), yaitu pengambilan sampel dengan 
mengelompokkan daerah penelitian berdasarkan variabilitas geologi, fisiografi 
lahan, topografi dan iklim. Untuk menentukan titik pengambilan sampel 
dengan cara menumpang tindihkan (Overlay) peta terkait dan penafsiran suatu 
area dapat dilakukan dengan pembatasan (delineasi), setelah itu dapat 
ditentukan titik-titik sampel yang dianggap mewakili daerah penelitian.  
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Untuk menentukan kelas kesesuaian lahan dilakukan dengan evaluasi 
secara langsung, yaitu melakukan survai ke lapang untuk mengetahui 
produktivitas penggunaan lahan, setelah itu membandingkan (matching) 
antara kualitas dan karakteristik lahan sebagai parameter dengan kriteria kelas 
kesesuaian lahan yang telah disusun berdasarkan persyaratan tumbuh tanaman 
(Anonim, 2003). Sedangkan untuk analisis usaha tani yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah R/C ratio. Teknik pengumpulan data untuk analisis usaha 
tani melalui wawancara mendalam (indeepth interview). 
D. Tata laksana penelitian 
1. Tahap sebelum kerja lapangan 
a. Studi pustaka 
b. Pengumpulan data-data sekunder 
c. Penentuan batas-batas administratif daerah penelitian  
d. Penentuan titik sampel dengan metode stratified random sampling 
yaitu memperhatikan faktor Peta Penggunaan Lahan, Peta Rupa Bumi, 
Peta Geologi dan citra satelit. 
2. Tahap kerja lapang 
a. Survai tanah dengan cara pengambilan sampel tanah (boring)  
b. Penentuan titik sampel berupa pedon pewakil berdasarkan Satuan Peta 
Tanah (SPT). 
c. Pengambilan sampel tanah pewakil pada daerah penelitian  
d. Pendiskripsian profil pewakil pedon 
e. Penentuan sifat fisika dan kimia tanah secara kualitatif 
f. Pendiskripsian kondisi lingkungan secara umum 
g. Pengambilan sampel tanah secara acak untuk kepentingan analisis 
tanah di laboratorium 
h. Wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk kepentingan analisis 
usaha tani 
3. Tahap setelah kerja lapangan 
a. Analisis laboratorium 
Meliputi analisis sifat fisika dan kimia tanah 
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b. Interpretasi dan penyajian data 
Untuk interpretasi kelas kesesuaian lahan digunakan metode matching 
antara data lahan dengan persyaratan tumbuh tanaman, sedangkan 
untuk tampilan peta kelas kesesuaian lahan aktual menggunakan 
teknologi Geography Information System (GIS). 
E. Variabel yang diamati 
1. Temperatur (tc) 
Temperatur Rata-Rata (0C) 
2. Ketersediaan Air (wa) 
a. Curah Hujan Tahunan (mm/th) 
b. Kelembaban (%) 
3. Ketersediaan Oksigen (oa) 
Drainase ( kualitatif dan kuantitatif dengan analisis permeabilitas ) 
4. Media Perakaran (rc) 
a. Tekstur ( Metode Pemipetan) 
b. Bahan Kasar (%) (Kualitatif) 
c. Kedalaman Tanah (cm) (Kualitatif) 
5. Retensi Hara (nr) 
a. KTK (me/100gr) (Metode Penjenuhan NH4OAc) 
b. Kejenuhan Basa (%)  
c. pH H2O (Metode Elektrometri 1:2.5) 
d. C-Organik (%) (Metode Walkey and Black) 
6. Bahaya Erosi (eh) 
a. Lereng (%) (Kualitatif) 
b. Bahaya Erosi (Kualitatif) 
7. Penyiapan Lahan (lp) 
a. Batuan Permukaan (%) (Kualitatif) 
b. Singkapan Batuan (%) (Kualitatif) 
 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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A. Karakteristik Lokasi Penelitian  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Daerah penelitian terletak di wilayah Sub DAS Solo Hulu yang secara 
geografis terletak pada 7o58’–8o6’LS dan 110o53’–111o5’BT sedangkan 
secara administratif sebagian besar DAS Solo Hulu terletak pada wilayah 
kabupaten Wonogiri dan sebagian lain terletak di wilayah kabupaten 
Pacitan. Wilayah Sub DAS Solo Hulu sebagian besar terdapat pada daerah 
kabupaten Wonogiri yaitu kecamatan Giriwoyo, kecamatan Karang Tengah, 
kecamatan Batuwarno dan sebagian di kecamatan Donorojo (kabupaten 
Pacitan, Jawa Timur). Untuk lebih jelasnya disajikan pada Peta Administrasi 
Sub DAS Solo Hulu pada halaman 21. 
Sub DAS Solo Hulu mempunyai luas 15863 Ha. Ketinggian daerah 
dari 150 mdpl hingga 1000 mdpl, kemiringan lereng dari datar hingga sangat 
curam. Batas sebelah utara Sub DAS Temon dan sebelah selatan Sub DAS 
A-Unggahan. 
2. Topografi 
Bentuk lahan Sub DAS Solo hulu adalah perbukitan dengan 
kemiringan lereng yang komplek. Penggunaan lahan di Sub DAS Solo hulu 
adalah untuk agroferestri berupa tanaman tahunan dan tanaman semusim., 
Luas wilayah agroforestri di Sub DAS Solo Hulu Mencapai  6618,74 ha dari 
total wilayah. Dominasi tipe penggunaan lahan agroferestri ini berpengaruh 
terhadap kondisi lahan yang bebas genangan. 
3. Iklim dan Hidrologi 
Kondisi iklim di lokasi penelitian ini dapat ditentukan melalui metode 
pendekatan kondisi iklim daerah terdekat yang memiliki stasiun iklim. 
Dengan metode pendekatan ini dapat digunakan untuk mengetahui 
temperatur udara pada lokasi penelitian. Untuk mengetahui besarnya 
temperatur udara pada lokasi penelitian maka digunakan rumus Braak 
sebagai berikut : 26,30C – (0,01 x elevasi dalam meter x 0,60C) 
Dengan mengunakan rumus tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
temperatur udara di Sub DAS Solo Hulu berkisar antara 20,30C hingga 25,4 
16 
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0C. Kemudian untuk menduga temperatur tanah pada kedalaman 50cm, 
menurut Braak rerata temperatur udara ditambah dengan 3,50C sehingga 
dapat diketahui suhu tanah di Sub DAS Solo hulu adalah sebesar 23,8 0C 
hingga 28,9 0C. Karena temperatur tanah lebih tinggi dari 220C, maka lokasi 
penelitian ini termasuk dalam kelas rejim temperatur tanah isohipertermik. 
Kelembaban udara pada lokasi penelitian ini adalah sebesar 81.2 %. 
Untuk menentukan tipe iklim di lokasi penelitian digunakan dua sistem 
klasifikasi iklim yang berbeda. Untuk kepentingan kesesuaian lahan 
tanaman tahunan digunakan klasifikasi iklim sistem Schmidth-Ferguson, 
sedangkan untuk kepentingan kesesuaian lahan tanaman semusim digunakan 
klasifikasi iklim sistem Oldeman. Kedua sistem klasifikasi iklim ini di 
dalam penentuan tipe iklim mengacu pada jumlah curah hujan tahunan, 
dalam hal ini adalah bulan basah (BB) dan bulan kering (BK). Menurut 
Schmidth-Ferguson, kriteria bulan kering adalah bulan dengan curah hujan 
<60 mm dan bulan basah adalah bulan dengan curah hujan >100 mm. 
Sedangkan menurut Oldeman, kriteria bulan kering adalah bulan dengan 













Tabel 4.1 Data bulan basah dan bulan kering di Sub DAS Solo Hulu 






                      BB         BK                BB       BK                  BB       BK 
1996  8 4  9 3  7 5 
1997  7 5  5 7  6 6 
1998  10 2  10 2  12 0 
1999  6 6  5 7  6 6 
2000  6 6  7 5  6 6 
2001  5 7  6 6  7 5 
2002  6 6  5 7  5 7 
2003  6 6  4 8  9 3 
2004  6 6  6 6  7 5 
2005  8 4  8 4  9 3 
Total  68 52  65 55  74 46 
Rata2  6.8 5.2  6.5 5.5  7.4 4.6 
 




QGiriwoyo = rata-rata BK / rata-rata BB x 100% 
  = 5,2 / 6.8 x 100% 
  = 76.47% 
QBatuwarno = rata-rata BK / rata-rata BB x 100% 
  = 5,5 / 6.5 x 100% 
  = 84.61% 
QKarangtengah = rata-rata BK / rata-rata BB x 100% 
  = 4,6 / 7,4 x 100% 
  = 62.16% 
QRata - rata = Q1 + Q2 + Q3 / 3 
  = 76.47% + 84.61% + 62.16% / 3  



























         
    
                  
                              
                                   
                                             
                                  
                                                                 
              
 Gambar 4.1. Tipe iklim Schmit Ferguson pada wilayah penelitian 
 
Iklim D (Daerah sedang) 
Keterangan : 
Tipe A ( 0% £ Q £  14,3% ) à  sangat basah 
Tipe B ( 14,3% £ Q £ 33,3% ) à  basah 
Tipe C ( 33,3% £ Q £ 60% ) à   agak basah 
Tipe D ( 60% £ Q  £ 100% ) à   sedang 
Tipe E ( 100% £ Q £ 167% ) à   agak kering 
Tipe F (  167% £ Q £ 300% ) à   kering 
Tipe G ( 300% £ Q  £ 700% ) à   sangat kering 
Tipe B ( Q  ³ 700% ) à   luar biasa kering 
Sumber: Kartasapoetra et al. (1991). 
 
Menurut penghitungan iklim sistem Oldeman, kecamatan Giriwoyo 
mempunyai 3 bulan basah (BB) berturut-turut dan 2 bulan kering (BK) 
berturut-turut dan kecamatan Karang Tengah mempunyai 4 bulan basah 
(BB) berturut-turut dan 2 bulan kering (BK) berturut-turut, sehingga dapat 
ditentukan bahwa kedua lokasi tersebut termasuk dalam tipe iklim D2 yang 
artinya hanya mungkin satu kali padi atau satu kali palawija setahun, 
tergantung pada persediaan air irigasi. Sedangkan untuk kecamatan 
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Batuwarno mempunyai 2 bulan basah (BB) berturut-turut dan 4 bulan kering 
(BK) berturut-turut. Yang termasuk dalam tipe iklim E yang berarti daerah 
ini umumnya kering, mungkin hanya dapat satu kali palawija itupun 
tergantung adanya hujan. 
Dalam kaitannya dengan keadaan hidrologi, lokasi penelitian 
mempunyai nilai pemindahan air yang sedang. Hal ini ditunjukkan dengan 
laju permeabilitas yang sedang dengan drainase sedang. Nilai pemindahan 
air ini ditunjukkan oleh tekstur tanah yang sedang yang didominasi oleh 
fraksi lempung. Nilai pemindahan air yang tergolong sedang ini berpotensi 




















































B. Tanah  
1. Morfologi dan Klasifikasi Tanah 
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1) Lokasi     : Sejati 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : sedang 
4) Erosi      
a) Bentuk     : Lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : < 0.01% (tidak berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 0 % (tidak ada) 
8) Bahan kasar    : 35-60 % 
9) Permeabilitas    : Sedang 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk     : Batuan sedimen pasir, batuan gunung api 
13)  Bahan induk    : Breksi gunung api, gamping, pelapukan 
batuan sedimen pasir  
14) Formasi geologi   : Tmw 
 
 
15) Pemerian horison  :  
Horison Jeluk Deskripsi 
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(cm) 
A 0 – 50 7,5 YR 2,5/2; tekstur Lempung berpasir; Bahan 
organik sedang; Akar banyak; Struktur remah; 
Aerasi drainase sedang; CaCO3 sedang; pH H20 
5,5; pH KCl 6,5 
Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan 
16) Klasifikasi Tanah  
a) Ordo 
 Entisols 
b) Sub Ordo 
Ø Entisols yang lain 
      Orthents 
c) Great Group 
Ø Orthents yang lain 
Udorthents 
d) Sub Group 
Ø Udorthents yang mempunyai kontak litik di dalam 50 cm dari 
permukaan tanah mineral      
Lithic Udorthents 
e) Famili 
Ø Mempunyai tekstur berpasir, yang fraksi tanah halusnya 
mengandung pasir sangat halus (berdasarkan berat) kurang dari 
50% 
Ø Mempunyai pH sekitar 5,5 dalam H2O 
Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 




Ø Pertama kali ditemukan di Desa Sejati 
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       SEJATI 
g) Fase 
Ø Mempunyai tekstur pasir berlempung 
Ø Permukaan tanah berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah 20 - 50 cm ( dangkal ) 
Sejati, pasir berlempung, dangkal, berbatuu 










1) Lokasi     : Guwotirto 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : lambat 
4) Erosi      
a) Bentuk     : lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : < 0.01% (tidak berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 0 % (tidak ada) 
8) Bahan kasar    : <15 % 
9) Permeabilitas    : Lambat 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk    : Batuan lempung hitam, Batu gamping 
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13)  Bahan induk    : Batu Gamping, pelapukan batuan lempung 
hitam  
14) Formasi geologi    : Qb, Tmwl 




1 0 - >90 5 YR 4/3; tekstur lempung; Bahan organik 
sedang; Akar sedang; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase lambat; CaCO3 
nihil; pH H20 6,5; pH KCl 6,5 
 
Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan 
16) Klasifikasi Tanah  
a) Ordo 
 Vertisols 
b) Sub Ordo 
Ø Vertisols yang lain 
       Uderts 
c) Great Group 
Ø Uderts yang lain 
Hapluderts 
d) Sub Group 
Ø Hapluderts lain yang pada satu horison atau lebih di dalam 30 
cm dari permukaan tanah mineral, 50 % atau lebih mempunyai 
warna-warna sebagai berikut : 
1. Value warna, lembab, 4 atau lebih atau 
2. Value warna, kering, 6 atau lebih atau 
3. Kroma 3 atau lebih 
       Chromic Hapluderts 
e) Famili 
Ø Mempunyai tekstur berlempung 
Ø Mempunyai pH sekitar 6 dalam H2O 
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Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 
Chromic Hapluderts, berlempung, smektitik, tidak masam, 
isohiperthermik 
f) Seri 
Ø Pertama kali ditemukan di Desa Guwotirto 
       GUWOTIRTO 
g) Fase 
Ø Mempunyai tekstur lempung 
Ø Permukaan tanah tidak berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah > 90 cm (dalam) 
Guwotirto, lempung, dalam, tidak berbatu 









1) Lokasi     : Selomarto 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : sedang 
4) Erosi      
a) Bentuk     : lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : < 0.01% (tidak berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 0 % (tidak ada) 
8) Bahan kasar    : <15 % 
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9) Permeabilitas    : sedang 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk    : Batuan gamping 
13)  Bahan induk   : Pelapukan batu gamping  
14) Formasi geologi    : Tmwl 




A 0–50 7,5 YR 5/4; tekstur lempung berdebu; Bahan 
organik banyak; Akar banyak; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 nihil; 
pH H20 6,5; pH KCl 6,5 
 
E 50-70 7,5 YR 4/4; tekstur lempung berdebu; Bahan 
organik banyak; Akar sedang; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 nihil; 




70–100 7,5 YR 4/4; tekstur lempung; Bahan organik 
sedang; Akar sedikit; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase lambat; CaCO3 nihil; 
pH H20 5,5; pH KCl 6 
 
Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan  
16) Klasifikasi Tanah  
a) Ordo 
  Alfisols  
b) Sub Ordo 
Ø Alfisols yang lain 
       Udalfs 
c) Great Group 
Ø Udalf yang lain 
Hapludalfs 
d) Sub Group 
 53 
Ø Hapludalfs yang lain       
Typic Hapludalfs 
e) Famili 
Ø Mempunyai tekstur berlempung halus, yang fraksi tanah 
halusnya mengandung liat ( berdasarkan berat ) kurang dari 
18% - 35% 
Ø Mempunyai pH sekitar 7 dalam H2O 
Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 
Typic Hapludalfs, berlempung halus, kaolinitik, tidak masam, 
isohiperthermik 
f) Seri 
Ø Pertama kali ditemukan di Desa Selomarto 
       SELOMARTO 
g) Fase 
Ø Mempunyai tekstur lempung berdebu 
Ø Permukaan tanah tidak berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah > 90 cm ( dalam ) 























1) Lokasi     : Tukulrejo 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : sedang 
4) Erosi      
a) Bentuk     : lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : 0.01-3 % (berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 0 % (tidak ada) 
8) Bahan kasar    : 15-35 % 
9) Permeabilitas    : sedang 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk    : Batuan vulkanik 
13) Bahan induk   : Breksi gunung api, breksi batu apung, batu 
pasir  










A1 0 – 50 7,5 YR 7/8; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik banyak; Akar sedang; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 
nihil; pH H20 6,5; pH KCl 6 
 
A2 50 – 90 7,5 YR 7/8; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik banyak; Akar sedang; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 
nihil; pH H20 6,5; pH KCl 6 
 
A/B 90 – 120 7,5 YR 6/8; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik sedikit; Akar sedikit; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 
nihil; pH H20 6,5; pH KCl 6 
 
Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan 
16) Klasifikasi Tanah  
a) Tingkat Ordo 
 Inceptisols 
 
b) Tingkat Sub Ordo 
Ø Inceptisols lain yang mempunyai rejim kelembaban tanah udik 
       Udepts 
c) Tingkat Great Group 
Ø Udepts yang lain 
Dystrudepts 
d) Tingkat Sub Group 





e) Tingkat Famili 
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Ø Mempunyai tekstur berlempung halus, yang fraksi tanah 
halusnya mengandung liat (berdasarkan berat) 18-35% dan 
persentase pasir lebih dari sama dengan 15 % 
Ø Mempunyai pH sekitar 6,5 dalam H2O 
Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 
Typic Dystrudepts, berlempung halus, kaolinitik, tidak masam, 
isohiperthermik 
f) Tingkat Seri 
Ø Pertama kali ditemukan di Desa Tukulrejo 
      TUKULREJO 
g) Tingkat Fase 
Ø Mempunyai tekstur lempung berpasir 
Ø Permukaan tanah berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah > 90 cm (dalam) 
Tukulrejo, lempung berpasir, dalam, berbatu 
e. SPT V   









1) Lokasi     : Donorojo 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : sedang 
 
4) Erosi      
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a) Bentuk     : lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : <0.01 % (tidak berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 0 % (tidak ada) 
8) Bahan kasar    : 15 % 
9) Permeabilitas    : sedang 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk    : Batuan gunung api, gamping 
13) Bahan induk : Pelapukan breksi gunung api, tuf, batu 
pasir tufan,bersisipan lignit dan batu 
gamping 
14) Formasi geologi    : Tmw 




A 0 - 40 7,5 YR 5/8; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik banyak; Akar banyak; Struktur remah; 
Aerasi drainase sedang; CaCO3 sedang; pH H20 
7,5; pH KCl 6 
H2O 5.12; pH NaF 10.34  
Ec 40 – 70 10 YR 5/8; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik banyak; Akar sedang; Struktur gumpal 
menyudut; Aerasi drainase sedang; CaCO3 
sedang; pH H20 7,5; pH KCl 5; Konkresi Fe 
 
Bc 70 – 120 10 YR 6/8; tekstur lempung; Bahan organik 
sedikit; Akar sedikit; Struktur gumpal menyudut; 
Aerasi drainase lambat; CaCO3 sedang; pH H20 
6,5; pH KCl 5; Konkresi Fe 
 
 Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan 
 
16) Klasifikasi Tanah  
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a) Tingkat Ordo 
  Alfisols 
b) Tingkat Sub Ordo 
Ø Alfisols yang lain 
       Udalfs 
c) Tingkat Great Group 
Ø Udalf yang lain 
Hapludalfs 
d) Tingkat Sub Group 
Ø Hapludalfs yang lain       
Typic Hapludalfs 
e) Tingkat Famili 
Ø Mempunyai tekstur berlempung, yang fraksi tanah halusnya 
mengandung liat ( berdasarkan berat ) kurang dari 35% 
Ø Mempunyai pH sekitar 5,5 dalam H2O 
Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 
Typic Hapludalfs, berlempung, kaolinitik, masam, isohiperthermik 
f) Tingkat Seri 
Ø Pertama kali ditemukan di Desa Donorojo 
      DONOROJO 
g) Tingkat Fase 
Ø Mempunyai tekstur lempung berpasir 
Ø Permukaan tanah tidak berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah > 90 cm (dalam) 
















1) Lokasi     : Gedongrejo 
2) Penggunaan lahan  : Agroforestri 
3) Drainase     : sedang 
4) Erosi      
a) Bentuk     : lembar 
b) Tingkat    : sedang 
5) Kemas muka tanah  : licin 
6) Batuan di permukaan  : <0.01 % (tidak berbatu) 
7) Batuan singkapan  : 10-20 % (sedang) 
8) Bahan kasar    : <15% 
9) Permeabilitas    : sedang 
10) Genangan     : bebas 
11) Model akumulasi  : - 
12) Batuan induk    : Batuan vulkanik 
13) Bahan induk   : Pelapukan batuan vulkanik, batu pasir, batu 
  gamping, breksi gunung api 










A 0 – 50 7,5 YR 4/4; tekstur lempung berpasir; Bahan 
organik sedang; Akar banyak; Struktur remah; 
Aerasi drainase sedang; CaCO3 nihil; pH H20 
5,5; pH KCl 5,5 
 
  Sumber : Hasil analisis tanah di lapangan 
16) Klasifikasi Tanah  
a) Tingkat Ordo 
 Entisols 
b) Tingkat Sub Ordo 
Ø Entisols yang lain 
      Orthents 
c) Tingkat Great Group 
Ø Orthents yang lain 
Udorthents 
d) Tingkat Sub Group 
Ø Udorthents yang lain       
Typic Udorthents 
e) Tingkat Famili 
Ø Mempunyai tekstur berdebu halus, yang fraksi tanah halusnya 
mengandung liat ( berdasarkan berat ) antara 18% - 35% 
Ø Mempunyai pH sekitar 5,5 dalam H2O 
Ø Mempunyai rata – rata suhu tanah sebesar 22o C (72oF) atau 
lebih tinggi 
Typic Udorthents, berdebu halus, kaolinitik, tidak masam, 
isohiperthermik 
f) Tingkat Seri 
Ø Pertama kali ditemukan di Desa Gedongrejo 
GEDONGREJO 
g) Tingkat Fase 
 61 
Ø Mempunyai tekstur lempung berdebu 
Ø Permukaan tanah tidak berbatu 
Ø Mempunyai jeluk mempan / solum tanah 0-50 cm (dangkal) 



























































2. Kemiringan Lereng 
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Kelas kemiringan yang digunakan daerah penelitian adalah  
berdasarkan atas pembagian kelas kemiringan menurut Djaenudin dkk 
(1994) yang membagi menjadi empat kelas kemiringan, yaitu : 
1. x < 8%       =  datar-landai 
2. 9 – 15%     =  agak miring 
3. 16 – 30%   =  miring 
4. x > 30%     =  agak curam hingga curam 
Tabel 4.2. Kemiringan Lereng daerah penenelitian 
Simbol Lereng (%) Keterangan 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 
K3 16 – 30 miring 
SPT 1 
K4 x > 30 agak curam hingga curam 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 
K3 16 – 30 miring 
SPT 2 
K4 x > 30 agak curam hingga curam 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 
SPT 3 
K3 16 – 30 miring 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 
K3 16 – 30 miring 
SPT 4 
K4 x > 30 agak curam hingga curam 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 
SPT 5 
K3 16 – 30 miring 
K1 x < 8 datar-landai 
K2 9 – 15 agak miring 





K4 x > 30 agak curam hingga curam 

































3.  Penggunaan Lahan 
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Peta Tipe Penggunaan Lahan menyajikan tentang sebaran jenis 
penggunaan lahan di daerah penelitian yaitu berupa kawasan agroforestri 
dan lahan kosong. Dalam kawasan agroforestri menyangkut penanaman 
tanaman jati, kelapa, akasia, mahoni, bambu, nangka, johan, sengon, 
jagung, petai, cengkeh, jambu mete, kedelai dan kacang tanah. Namun 
tanaman yang mendoninasi adalah jati dan kacang tanah (agroforestri jati 
dan kacang tanah). 





K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K3 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
SPT 1 
K4 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K3 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
SPT 2 
K4 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
SPT 3 
K3 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K3 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
SPT 4 
K4 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
SPT 5 
K3 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K1 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 
K2 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 




 K4 Agroforestri Didominasi jati dan kacang tanah 


































4. Kesesuaian Lahan 
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Hasil pencocokan (matching) antara karakteristik lahan sebagai 
parameter dengan kriteria kelas kesesuaian lahan berdasarkan persyaratan 
tumbuh tanaman jati menunjukkan kesesuaian lahan untuk SPT1K1-3 dan 
SPT6K1-3 adalah Nwa2;rc2, untuk SPT1K4 dan SPT6K4 adalah Nwa2;rc2;eh1, 
SPT2K1-3 adalah Nwa2;oa, SPT2K4 adalah Nwa2;oa;eh1, SPT3K1-3 dan 
SPT4K1-3 adalah Nwa2;eh2, SPT4K4 adalah Nwa2;eh12 sedangkan untuk 
SPT5K1-3 adalah Nwa2. 
Dengan kelas kesesuaian lahan N, maka dapat diartikan bahwa pada 
semua SPT tidak sesuai untuk suatu jenis tanaman, dalam hal ini adalah 
untuk budidaya tanaman jati dengan faktor pembatas berupa ketersediaan 
air (wa2=lama bulan kering), drainase (oa), kedalaman tanah (rc2), bahaya 
erosi (eh2) dan kemiringan lereng (eh1). Kelas kesesuaian lahan untuk 














       Tabel 4.4. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 1 





SPT 1K1 SPT 1K2 SPT 1K3 SPT 1K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,80 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S2 S2 S2 S2 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)     S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  N N N N 
1. Tekstur Agak kasar   S1 S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  0-60 N N N N 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 S1 
pH H2O 5,536 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S3 S3 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Sedang S3 S3 S3 S3 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2;rc2 Nwa2;rc2 Nwa2;rc2 Nwa2;rc2;eh1 




       Tabel 4.5. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 2 





SPT 2K1 SPT 2K2 SPT 2K3 SPT 2K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,79 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S2 S2 S2 S2 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)   N N N N 
Drainase Lambat N N N N 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 S3 
1. Tekstur Sangat halus S1 S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  >90 S3 S3 S3 S3 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 S1 
pH H2O 5,532 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S3 S3 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Sedang S3 S3 S3 S3 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2;oa Nwa2;oa Nwa2;oa Nwa2;oa;eh1 




    Tabel 4.6. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 3 
Kelas Kesesuaian Lahan 
Persyaratan / 
Karakteristik Lahan Data Karakteristik Lahan 
SPT 3K1 SPT 3K2 SPT 3K3 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 25,02 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S2 S2 S2 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  >90 S3 S3 S3 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 
pH H2O 5,612 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  N N N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 
2. Bahaya erosi Berat N N N 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01-3 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2;eh2 Nwa2;eh2 Nwa2;eh2 




       Tabel 4.7. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 4 





SPT 4K1 SPT 4K2 SPT 4K3 SPT 4K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,99 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S2 S2 S2 S2 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 S3 
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  >90 S3 S3 S3 S3 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 S1 
pH H2O 5,602 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  N N N N 
1. Lereng (%) 15 S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Berat N N N N 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01-3 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2;eh2 Nwa2;eh2 Nwa2;eh2 Nwa2;eh12 




      Tabel 4.8. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 5 
Kelas Kesesuaian Lahan 
Persyaratan / 
Karakteristik Lahan Data Karakteristik Lahan 
SPT 5K1 SPT 5K2 SPT 5K3 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 25,02 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S2 S2 S2 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  >90 S3 S3 S3 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 
pH H2O 5,567 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S3 S3 S3 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 
2. Bahaya erosi Sedang S3 S3 S3 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2 Nwa2 Nwa2 




       Tabel 4.9. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati (Tectona grandis L.) pada SPT 6 





SPT 6K1 SPT 6K2 SPT 6K3 SPT 6K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 25,09 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 S3 S3 S3 S3 
2. Lama bulan kering (bln) 6 N N N N 
Ketersediaan oksigen (oa)     S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  N N N N 
1. Tekstur Sedang   S1 S1 S1 S1 
2. Kedalaman tanah (cm)  0-60 N N N N 
Retensi hara (nr)  S1 S1 S1 S1 
pH H2O 5,589 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S2 S2 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Ringan S2 S2 S2 S2 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan Nwa2;rc2 Nwa2;rc2 Nwa2;rc2 Nwa2;rc2;eh1 




Kesesuaian Lahan untuk budidaya tanaman jati di daerah Sub DAS 
Solo Hulu memberikan kesesuaian lahan yang relatif rendah. Kondisi ini 
secara otomatis berpengaruh terhadap rendahnya kualitas dan kuantitas 
produksi dari komoditas tanaman yang berkaitan. Namun pada 
kenyataannya untuk tanaman jati dengan kelas kesesuaian lahan N (tidak 
sesuai) ternyata dapat dibudidayakan di lokasi penelitian. Hal ini dibuktikan 
pada SPT 1 sampai SPT 6 vegetasi yang paling banyak ditemukan dan 
dominan adalah tanaman jati. 
Tabel 4.10. Vegetasi Pada Setiap Satuan Peta Tanah 
SPT Vegetasi Jumlah  Vegetasi  Jumlah 
1 Jati  +++  Mahoni                 ++ 
Kelapa  +  Nangka                 + 
Bambu  +               Kacang tanah                +++ 
2 Jati  +++  Johar     + 
Mahoni                +++  Ketela pohon    + 
Akasia  +++       Kacang tanah                +++ 
Kelapa  ++ 
3 Jati  +++  Kelapa    + 
Mahoni                +++  Bambu    ++ 
Akasia  +++                     Kacang tanah                +++ 
4 Jati  +++  Akasia    +++ 
Mahoni                +++  Sengon                 +++ 
Jambu mete +++  Kacang tanah    +++ 
Ketela pohon ++  Bambu     +++ 
Kelapa  ++  Mangga     ++ 
Nangka                +  Cengkeh     + 
Petai  ++  Kedelai                 ++ 
Pinus  ++          Kacang tanah                +++ 
5 Jati  +++  Cengkeh    +++ 
Sengon                +++  Akasia     +++ 
Mahoni                +++  Jambu mete     + 
Johar  ++  Mangga     + 
Petai  ++  Bambu     +++ 
Kelapa  ++         Kacang tanah                +++ 
6 Jati  +++  Pinus    +++ 
Akasia  +++  Jambu mete   ++ 
Johar  ++  Mahoni                 +++ 
Cengkeh +++  Melinjo                 ++ 
Kelapa  +  Bambu    ++ 
Jagung  ++  Ketela pohon   ++ 
Petai  ++         Kacang tanah                +++ 
Sumber : Pengamatan di lapang 
Keterangan :  Jumlah    +++ = Banyak 
     ++ = Sedang 
       + = Sedikit 
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Selain itu dari analisis usaha tani juga layak diusahakan (dapat dilihat 
dalam analisis R/C untuk tanaman jati pada lampiran), dimana pemanenan 
tanaman jati yang berumur 15-20 tahun dapat mencapai 300-400 batang. 
Walaupun memerlukan waktu yang sangat lama, tetapi harga jual dari 
tanaman jati sendiri juga sangat tinggi. Solusi alternatif yang dapat 
dilakukan terhadap kondisi kesesuaian lahan pada lokasi penelitian adalah 
dengan cara memberikan upaya perbaikan terhadap faktor-faktor pembatas 
yang ada, dalam hal ini berupa ketersediaan air (lama bulan kering), 
drainase, kedalaman tanah, kemiringan lereng dan bahaya erosi. 
Ketersediaan air, dalam hal ini adalah lama bulan kering memberikan 
peran yang kurang optimal terhadap kesesuaian lahan pada tiap-tiap SPT. 
Berdasarkan hasil analisis data iklim pada lokasi penelitian, maka lama 
bulan kering dalam kurun waktu sepuluh tahun sebanyak enam bulan. 
Jumlah bulan kering ini kurang sesuai bagi tipe penggunaan lahan untuk 
budidaya tanaman jati. Dengan lama bulan kering tersebut berakibat pada 
rendahnya kelas kesesuaian lahan untuk tanaman jati. Berdasarkan 
persyaratan tumbuh tanaman jati, ketersediaan air dengan lama bulan kering 
demikian termasuk dalam kelas kesesuaian lahan N. 
Alternatif yang dapat dilakukan antara lain yaitu untuk faktor pembatas 
lama bulan kering dapat diperbaiki dengan waktu tanam yang tepat 
(pengaturan pola tanam). Hal tersebut berkaitan dengan kebutuhan air pada 
masa pertumbuhan awal tanaman jati saja, karena bila tanaman jati sudah 
tumbuh dewasa untuk mengatasi ketersediaan air dapat beradaptasi dengan 
cara menggugurkan daunnya. Dengan pemilihan waktu tanam yang tepat 
yaitu pada musim penghujan (pada bulan November sampai bulan Januari) 
maka ketersediaan air untuk tanaman jati dapat terpenuhi.  
Upaya perbaikan yang dapat diberikan untuk memanipulasi faktor 
pembatas drainase tanah yang lambat pada lokasi penelitian adalah dengan 
pemanfaatan seresah pada permukaan tanah. Seresah dapat berperan dalam 
menjaga stabilitas granulasi oleh aktivitas tanaman. Perakaran tanaman 
memiliki kemampuan dalam menstimulasi granulasi partikel-partikel tanah. 
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Nilai positif yang dapat diperoleh dengan pemanfaatan mulsa selain sebagai 
media pelindung granulasi adalah dapat memperbaiki agregat tanah. Dengan 
agregat tanah yang lebih baik maka laju kehilangan air dan daya tangkap air 
dapat berimbang, atau dengan kata lain keadaan pori makro dan pori mikro 
dapat seimbang. Alternatif upaya perbaikan terhadap faktor pembatas berupa 
drainase ini memberikan peluang yang cukup berarti bagi peningkatkan 
kelas kesesuaian lahan.  
Faktor pembatas lain yang perlu mendapat respon dalam upaya 
meningkatkan kelas kesesuaian lahan pada lokasi penelitian adalah bahaya 
erosi dengan tingkat berat dan kemiringan lereng yang agak curam sampai 
curam. Upaya untuk mengatasi kedua hal tersebut dapat dilakukan dengan 
teknik konservasi terasiring. Dengan pembuatan terasiring pada daerah 
penelitian maka tingkat bahaya erosi dapat diminimalisir dan kemiringan 
lereng dapat dikurangi. 
Untuk faktor pembatas kedalaman tanah tidak dapat diperbaiki karena 
kedalaman tanah itu sendiri terkait dengan proses pedogenesis sehingga 
butuh waktu yang lama untuk pembentukannya dan tidak ada teknologi 














































Sedangkan kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah pada 
lokasi penelitian menunjukkan kelas kesesuaian lahan yang relatif sama. 
Hasil pencocokan (matching) antara karakteristik lahan sebagai parameter 
dengan kriteria kelas kesesuaian lahan berdasarkan persyaratan tumbuh 
tanaman kacang tanah memperlihatkan bahwa pada hampir semua SPT 
memiliki kelas kesesuaian lahan yang sama, dengan kelas kesesuaian lahan 
N;wa1. Kecuali pada SPT1K4, SPT2K4, SPT4K4 dan SPT6K4 dimana memiliki 
kesesuaian lahan N;wa1,eh1. Dengan kelas kesesuaian lahan seperti ini, 
dalam budidaya tanaman kacang tanah tedapat faktor pembatas berupa 
ketersediaan air (wa1=curah hujan) yang berat atau sulit diatasi dan 
kemiringan lereng (eh1). Kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kacang 





















 Tabel 4.11. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) pada SPT 1 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 1K1 SPT 1K2 SPT 1K3 SPT 1K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,80 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 S3
1. Tekstur Agak kasar S3 S3 S3 S3 
2. Bahan kasar (%) 35-60 S3 S3 S3 S3 
3. Kedalaman tanah (cm)  0-60 S2 S2 S2 S2 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 24,6144 S1 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 36,5213 S1 S1 S1 S1 
3. pH H2O 5,536 S2 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 4,6114 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S2 S2 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Sedang S2 S2 S2 S2 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 N;wa1;eh1 
   Sumber : Hasil matching antara karakteristik lahan pada setiap SPT dengan persyaratan tumbuh tanaman kacang tanah 
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 Tabel 4.12. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  pada SPT 2 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 2K1 SPT 2K2 SPT 2K3 SPT 2K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,79 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S3 S3 S3 S3 
Drainase Lambat S3 S3 S3 S3 
Media perakaran (rc)  S3 S3 S3 S3
1. Tekstur Sangat halus S3 S3 S3 S3 
2. Bahan kasar (%) <15 S1 S1 S1 S1 
3. Kedalaman tanah (cm)  >90 S1 S1 S1 S1 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 20,4597 S1 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 32,9393 S2 S2 S2 S2 
3. pH H2O 5,532 S2 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 3,7603 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S2 S2 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Sedang S2 S2 S2 S2 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 N;wa1;eh1 
   Sumber : Hasil matching antara karakteristik lahan pada setiap SPT dengan persyaratan tumbuh tanaman kacang tanah 
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      Tabel 4.13. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  pada SPT 3 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 3K1 SPT 3K2 SPT 3K3 
Temperatur (tc)  S1 S1 S1 
Temperatur rerata (0C) 25,02 S1 S1 S1 
Ketersediaan air (wa)  N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S1 S1 S1
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 
2. Bahan kasar (%) <15 S1 S1 S1 
3. Kedalaman tanah (cm)  >90 S1 S1 S1 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 19,0505 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 28,7239 S2 S2 S2 
3. pH H2O 5,612 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 1,4987 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S3 S3 S3 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 
2. Bahaya erosi Berat S3 S3 S3 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 
      Sumber : Hasil matching antara karakteristik lahan pada setiap SPT dengan persyaratan tumbuh tanaman kacang tanah 
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 Tabel 4.14. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) pada SPT 4 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 4K1 SPT 4K2 SPT 4K3 SPT 4K4 
Temperatur (tc)  S2 S2 S2 S2 
Temperatur rerata (0C) 24,99 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S2 S2 S2 S2
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 S1 
2. Bahan kasar (%) 15-35 S2 S2 S2 S2 
3. Kedalaman tanah (cm)  >90 S1 S1 S1 S1 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 18,4907 S1 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 28,6857 S2 S2 S2 S2 
3. pH H2O 5,602 S2 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 0,9439 S2 S2 S2 S2 
Bahaya erosi (eh)  S3 S2 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Berat S3 S3 S3 S3 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01-3 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 N;wa1;eh1 
   Sumber : Hasil matching antara karakteristik lahan pada setiap SPT dengan persyaratan tumbuh tanaman kacang tanah 
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      Tabel 4.15. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)  pada SPT 5 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 5K1 SPT 5K2 SPT 5K3 
Temperatur (tc)  S1 S1 S1 
Temperatur rerata (0C) 25,02 S1 S1 S1 
Ketersediaan air (wa)  N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S1 S1 S1
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 
2. Bahan kasar (%) <15 S1 S1 S1 
3. Kedalaman tanah (cm)  >90 S1 S1 S1 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 21,6409 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 35,2767 S1 S1 S1 
3. pH H2O 5,567 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 4,5043 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S2 S2 S3 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 
2. Bahaya erosi Sedang S2 S2 S2 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S1 S1 S1 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 0 S1 S1 S1 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 
      Sumber : Hasil matching antara karakteristik lahan pada setiap SPT dengan persyaratan tumbuh tanaman kacang tanah 
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            Tabel 4.16. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) pada SPT 6 
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan / 
Karakteristik Lahan 
Data Karakteristik 
Lahan SPT 6K1 SPT 6K2 SPT 6K3 SPT 6K4 
Temperatur (tc)  S1 S1 S1 S1 
Temperatur rerata (0C) 25,09 S1 S1 S1 S1 
Ketersediaan air (wa)  N N N N 
1. Curah hujan (mm) 2045 N N N N 
2. Kelembaban (%) 81,2 S2 S2 S2 S2 
Ketersediaan oksigen (oa)   S2 S2 S2 S2 
Drainase Sedang S2 S2 S2 S2 
Media perakaran (rc)  S1 S1 S1 S1
1. Tekstur Sedang S1 S1 S1 S1 
2. Bahan kasar (%) <15 S1 S1 S1 S1 
3. Kedalaman tanah (cm)  0-60 S2 S2 S2 S2 
Retensi hara (nr)  S2 S2 S2 S2 
1. KTK liat (cmol) 19,8984 S1 S1 S1 S1 
2. Kejenuhan basa (%) 29,1499 S2 S2 S2 S2 
3. pH H2O 5,589 S2 S2 S2 S2 
4. C-organik (%) 2,2242 S1 S1 S1 S1 
Bahaya erosi (eh)  S2 S2 S3 N 
1. Lereng (%)  S1 S2 S3 N 
2. Bahaya erosi Ringan S2 S2 S2 S2 
Bahaya banjir (fh)  S1 S1 S1 S1 
Genangan F0/bebas S1 S1 S1 S1 
Penyiapan lahan (lp)  S2 S2 S2 S2 
1. Batuan dipermukaan(%) <0,01-3 S1 S1 S1 S1 
2. Singkapan batuan (%) 10-20 S2 S2 S2 S2 
Kelas Kesesuaian Lahan N;wa1 N;wa1 N;wa1 N;wa1;eh1 




Ketersediaan air, dalam hal ini adalah curah hujan memberikan peran 
yang kurang optimal terhadap kesesuaian lahan pada tiap-tiap SPT. 
Berdasarkan atas hasil analisis data iklim pada lokasi penelitian, maka dapat 
ditentukan bahwa jumlah curah hujan rata-rata dalam kurun waktu sepuluh 
tahun menunjukkan angka sebesar 2045 mm/th. Angka curah hujan yang 
relatif tinggi ini kurang sesuai bagi tipe penggunaan lahan untuk budidaya 
tanaman kacang tanah, yang berakibat pada rendahnya kelas kesesuaian 
lahan untuk tanaman kacang tanah. Berdasarkan persyaratan tumbuh 
tanaman, angka curah hujan demikian termasuk dalam kelas N untuk 
tanaman kacang tanah. Angka curah hujan yang relatif tinggi ini menjadi 
faktor pembatas utama pada semua SPT disamping kemiringan lereng yang 
agak curam sampai curam pada SPT1K4, SPT2K4, SPT4K4 dan SPT6K4. 
Kelas kesesuaian lahan pada semua SPT yang termasuk dalam kelas N, 
ini berarti tidak sesuai untuk budidaya tanaman kacang tanah. Kapasitas 
produksi optimal yang dapat dicapai pada kelas ini dengan mengacu pada 
indeks produksi FAO adalah sebesar kurang dari 40 %. Kesesuaian lahan 
Sub DAS Solo Hulu untuk budidaya tanaman kacang tanah memberikan 
kesesuaian lahan yang relatif rendah. Kondisi ini secara otomatis 
berpengaruh terhadap rendahnya kualitas dan kuantitas produksi dari 
komoditas tanaman tersebut.  
Usaha perbaikan curah hujan yang relatif tinggi (2045 mm/th) untuk 
tanaman kacang tanah dapat dilakukan dengan cara pengaturan pola tanam / 
pemilihan waktu tanam yang tepat. Nilai curah hujan yang sangat sesuai 
pada masa pertumbuhan kacang tanah berkisar antara 400-1100 mm/th. 
Dengan melihat data curah hujan daerah penelitian, maka waktu penanaman 
yang tepat untuk kacang tanah pada bulan November sampai Januari. 
Dengan usaha penyesuaian musim tersebut akan mampu mengoptimalkan 
pertumbuhan kacang tanah di daerah Sub DAS Solo Hulu.  
Tjasyono (2004) menyatakan dengan mengatur pola tanam dengan 
menyesuaikan keadaan bulan kering, lembab dan kering mampu secara 




tumbuh. Sedangkan menurut Handoko (1995), Analisis musim tanam yang 
didasarkan besarnya curah hujan dan dibandingkan dengan kebutuhan air 
tanaman dapat dijadikan acuan dalam pemilihan waktu tanam yang tepat. 
Faktor pembatas lain yang perlu mendapat respon dalam upaya 
meningkatkan kelas kesesuaian lahan pada lokasi penelitian adalah 
kemiringan lereng yang agak curam sampai curam. Upaya untuk 
mengatasinya yaitu dengan penerapan teknik konservasi terasiring pada 
lahan. Dengan pembuatan terasiring pada daerah penelitian maka tingkat 
bahaya erosi dapat diminimalisir dan kemiringan lereng dapat dikurangi. 
Dalam konteks ekonomi, agroforestri untuk jati dan kacang tanah 
harus mampu memberikan income yang berarti bagi masyarakat setempat. 
Hal ini dapat dicapai apabila produktivitas tanah mampu memberikan 
kontribusi kapasitas produksi yang optimal bagi tanaman yang 
dibudidayakan, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Kelas 
produktivitas tanah yang rendah memberikan suatu gambaran bahwa tanah 
pada lokasi penelitian kurang mampu memberikan produksi tanaman yang 
optimal. Produksi tanaman yang optimal dapat diperoleh apabila terdapat 



















































C. Analisis Usaha Tani   
Daerah Sub DAS Solo Hulu mayoritas pengunaan lahan pertanian 
didominasi oleh tipe penggunaan lahan agroforestri. Jenis tanaman yang 
dibudidayakan oleh petani pada umumnya adalah tanaman tahunan dan 
semusim, diantaranya adalah jati dan kacang tanah dengan sistem tanam 
tumpang sari. Alasan yang cukup rasional dikemukakan petani terkait dengan 
sistem tanam tumpang sari adalah dapat memberikan hasil yang lebih dari 
pada hanya menanam satu jenis tanaman. 
Dalam mengkaji tentang kesesuaian lahan untuk agroforestri, tanaman 
tahunan (jati) merupakan tanaman yang diutamakan atau dipentingkan. Hal ini 
mengacu pada Satjapradja (1981), yang menyatakan bahwa kriteria untuk 
menduga hasil dalam penelitian intercropping, tanaman yang diutamakan atau 
dipentingkan adalah tanaman yang mempunyai sifat genetik unggul sehingga 
resisten tehadap kondisi lingkungan. 
Sedangkan motivasi petani membudidayakan tanaman kacang tanah 
didasari oleh beberapa faktor diantaranya adalah penanaman kacang tanah 
secara tumpang sari masih cukup menguntungkan karena hasil panennya yang 
tinggi dan harga jualnya yang relatif stabil sedangkan tanaman jati sendiri 
memiliki harga jual yang tinggi meskipun pembudidayaannya dalam kurun 
waktu yang lama.  
Sistem pengelolaan tanah yang diterapkan petani di daerah Sub DAS 
Solo Hulu telah mengacu pada teknik-teknik konservasi tanah diantaranya 
adalah penggunaan pupuk dan pestisida organik. Sistem pengairan lahan yang 
diusahakan petani merupakan sistem tadah hujan. Pendapatan utama 
masyarakat daerah Sub DAS Solo Hulu mayoritas bertumpu pada sektor 
pertanian. Komoditas tanaman semusim dan tahunan memberikan kontribusi 
yang cukup dominan dalam menunjang perekonomian masyarakat setempat. 
Untuk mengetahui efektivitas komoditas tanaman kacang tanah dan jati 
terhadap kapasitas income petani diperlukan analisis usaha tani berdasarkan 
faktor modal dan produksi. Dalam penelitian ini, analisis usaha tani dilakukan 




benar akan menguntungkan secara ekonomi. Alat bantu yang digunakan 
adalah R/C rasio dengan memperhitungkan biaya riil dan biaya tidak riil. 
Hasil analisis R/C rasio untuk budidaya kacang tanah di peroleh rata-rata 
sebesar 2,02 dengan produksi panen antara 1000-1500 kg. Sedangkan untuk 
budidaya jati diperoleh rata-rata sebesar 20,22 dengan produksi panen antara 
300-400 batang pada usia 15-20 tahun. Berdasarkan nilai R/C rasio ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa model sistem agroferestri untuk tanaman jati dan 
kacang tanah tersebut menguntungkan petani karena keuntungan dapat dicapai 
apabila nilai R/C rasio >1. Nilai R/C rasio >1 ini menunjukkan bahwa dalam 
usaha tani tersebut terdapat efisiensi penggunaan modal berdasarkan nilai 
komparatif yang dihasilkan. Efisiensi penggunaan modal ini akan mampu 
memberi keuntungan pada petani sehingga investasi untuk tersebut layak 
untuk diusahakan. 
Pengembangan sistem agroforestri jati dengan kacang tanah di daerah ini 
juga sangat menguntungkan karena dengan melihat kondisi lahan dan iklim 
yang ada daerah penelitian yang tidak begitu bagus serta bila dibandingkan 
dengan penanaman tanaman jati saja atau penanaman tanaman kacang tanah 
saja. Hal ini mengacu pada Martin dan Sherman (1992), yang mengemukakan 
bahwa salah satu tujuan utama agroforestri yaitu dapat meningkatkan 
kesejateraan masyarakat dan peran sertanya dalam melindungi sumberdaya 
alam (konservasi). Sehingga sistem agroforestri tanaman jati dan kacang tanah 
dapat mengambarkan peningkatan nilai manfaat sosial ekonomi sumberdaya 
bagi masyarakat. 
Dari uraian tersebut maka penanaman secara bersamaan antara tanaman 
jati dan kacang tanah dapat meningkat kondisi ekonomi para petani. Dimana 
tanaman jadi menjadi sumber penghasilan jangka panjang dan kacang tanah 
sebagai penghasilan jangka pendek. Sehingga parea petani dapat meraup 







V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Kesesuaian lahan  
a. Tanaman jati 
Kesesuaian lahan untuk tanaman jati pada SPT1K1-3 dan SPT6K1-3 
adalah Nwa2;rc2, untuk SPT1K4 dan SPT6K4 adalah Nwa2;rc2;eh1, 
SPT2K1-3 adalah Nwa2;oa, SPT2K4 adalah Nwa2;oa;eh1, SPT3K1-3 dan 
SPT4K1-3 adalah Nwa2;eh2, SPT4K4 adalah Nwa2;eh12 sedangkan untuk 
SPT5K1-3 adalah Nwa2. 
b. Tanaman kacang tanah 
Kesesuaian lahan tanaman kacang tanah pada SPT1K1-3, SPT2K1-3, 
SPT3K1-3, SPT4K1-3, SPT5K1-3 dan SPT6K1-3 adalah N;wa1, sedangkan 
pada SPT1K4, SPT2K4, SPT4K4 dan SPT6K4 mempunyai kelas 
kesesuaian lahan N;wa1,eh1. 
2.  Analisis usaha tani 
a. R/C rasio rata-rata untuk tanaman jati sebesar 20,22 (layak) 
b. R/C rasio rata-rata untuk tanaman kacang tanah sebesar 2,02 (layak) 
Tanaman jati dan kacang tanah layak untuk diusahakan. 
B. Saran 
1. Untuk budidaya tanaman jati perlu dilakukan pengecekan kembali 
mengenai analisis kesesuaian lahan dengan menggunakan kriteria lain 
(seperti yang dilakukan oleh Departemen Kehutanan). 
2. Pada lahan yang mempunyai kerapatan tanaman jati lebih diusahakan 
untuk ditanami jenis tanaman lain yang toleran terhadap naungan. 
3. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan monodisiplin, maka yang 
diperhatikan hanya beberapa aspek saja, yaitu tanah, lereng dan 
penggunaan lahan, alangkah baiknya untuk penelitian berikutnya 
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Vegetasi : Jati, ketela pohon, kacang 
tanah 
Kemiringan : 25 % 
Kelas kesesuaian lahan : 
1. Jati : Nwa2;eh2 








Vegetasi : Jati dan kacang tanah 
Kemiringan : 13 % 
Kelas kesesuaian lahan : 
1. Jati 
      SPT1K1-3 : N;wa2;rc2 
      SPT1K4     : N;wa2;rc2;eh1 
2. Kacang tanah 
      SPT1K1-3 : N;wa1 








Vegetasi : kacang tanah, pisang 
dan jati 
Kemiringan : 4 % 
Kelas kesesuaian lahan : 
1. Jati 
SPT4K1-3 : N;wa2;eh2 
      SPT4K4     : N;wa2;eh12 
2. Kacang tanah 
SPT4K1-3 : N;wa1 


















Vegetasi : Ketela pohon, kacang 
tanah dan jati 
Kemiringan : 20% 
Kelas kesesuaian lahan : 
1. Jati : N;wa2 













Vegetasi : kacang tanah, pisang dan 
jati 
Kemiringan : 4 % 
Kelas kesesuaian lahan : 
3. Jati 
SPT4K1-3 : N;wa2;eh2 
      SPT4K4     : N;wa2;eh12 
4. Kacang tanah 
SPT4K1-3 : N;wa1 











Tabel 1. Hasil analisis sifat kimia tanah 
SPT BO KPK KB pH H2O 
1 4.6114 24.6144 36.5213 5.536 
2 3.7603 20.4597 32.9393 5.532 
3 1.4987 19.0505 28.7239 5.612 
4 0.9439 18.4907 28.6857 5.602 
5 4.5043 21.6409 35.2767 5.567 
6 2.2242 19.8984 29.1499 5.589 
Sumber : Hasil analisis tanah di laboratorium 
Tabel 2. Hasil analisis sifat fisika tanah 
Tekstur SPT 
Pasir (%) Debu (%) Lempung (%) Kelas 
1 42.19 7.24 50.57 Sandy clay / Lempung pasiran  
(agak kasar) 
2 16.27 3.13 79.99 clay / Lempung berat  
(sangat Halus) 
3 36.89 7.22 55.88 Clay /  Lempung (sedang) 
4 55.43 11.5 32.98 Sandy clay loam / Geluh Lempung 
pasiran (sedang) 
5 20.19 33.05 46.76 Clay / Lempung (sedang) 
6 45.80 8.43 50.86 Sandy clay / Lempung pasiran  
(agak kasar) 
Sumber : Hasil analisis tanah di laboratorium 
Tabel 3. Permeabilitas tanah 
SPT Jenis Tanah Permeabilitas Tanah Harkat  
1  Entisols 4.12   ml/jam cm3  Sedang 
2  Vertisols 0.41   ml/jam cm3  Lambat 
3  Alfisols 3.49   ml/jam cm3  Sedang 
4  Inceptisols 10.65 ml/jam cm3  Agak cepat 
5  Alfisols 5.82   ml/jam cm3  Sedang 
6  Entisols 7.76   ml/jam cm3  Agak cepat 
 
Sumber : Analisis data laboratorium 
 
Tabel 4. Kelas pengharkatan Kapasitas Pertukaran Kation (KPK), Kejenuhan Basa 
(KB) dan Bahan Organik (BO) 
KPK (me/100gr) KB (%) BO (%) 
Nilai Keterangan Nilai Keterangan Nilai Keterangan 
> 40 Sangat tinggi > 70 sangat tinggi > 5.00 sangat tinggi 
25 - 40 tinggi 51 - 70 Tinggi 3.01 - 5.00 tinggi 
17 - 24 sedang 36 - 50 Sedang 2.01 - 3.00 sedang 
5 - 16 rendah 20 - 35 Rendah 1.00 - 2.00 rendah 
< 5 Sangat rendah < 20 sangat rendah < 1.00 sangat rendah 




Tabel 5. Kelas pengharkatan permeabilitas (cm/jam) dan tekstur tanah 
Permeabilitas Keterangan Tekstur Kriteria 
< 0.5 
lambat - sangat 
lambat sandy clay, clay, silty clay halus 
0.5 – 2 agak lambat 
clay loam, sandy clay loam, silty 
clay loam agak halus 
2 - 6.25 sedang loam, silty loam, silty sedang 
6.25 - 12.5 agak cepat sandy loam agak kasar 
sandy, loamy sand kasar 
> 12.5 cepat - sangat cepat clay (tipe mineral liat 2:1) sangat halus 
Sumber : Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2003 
 
Tabel 6. Kelas pengharkatan indeks bahaya erosi 
Indeks Bahaya Erosi 
Nilai Keterangan 
< 1.0 Rendah 
1.01 - 4.0 Sedang 
4.01 - 10.0 Tinggi 
> 10.01 sangat tinggi 
Sumber : Djaenudin, et al. 1994 
 
Tabel 7. Daftar klasifikasi iklim sistem Oldeman : 
Tipe utama Bulan Basah (BB) berturut-turut 
A > 9 
B 7 – 9 
C 5 – 6 
D 3 – 4 
E < 3 
  
Sub Divisi Bulan Kering (BK) berturut-turut 
1 < 2 
2 2 – 3 
3 4 – 6 
4 > 6 










Tabel 8. Karakteristik lahan pada setiap SPT 
Satuan Peta Tanah (SPT) Persyaratan 
Penggunaan/ 
Karakteristik 
Lahan 1 2 3 4 5 6 
Temperatur (tc)       
Temperatur rerata 
(0C) 
24,80 24,79 25,02 24,99 25,02 25,09 
Ketersediaan air 
(wa) 
      
1. Curah hujan 
(mm) 
2045 2045 2045 2045 2045 2045 
2. Lama bulan 
kering (bln) 
6 6 6 6 6 6 
3. Kelembaban (%) 81,2 81,2 81,2 81,2 81,2 81,2 
Ketersediaan 
oksigen (oa)       
Drainase Sedang Lambat Sedang Sedang Sedang Sedang 
Media perakaran 
(rc) 





halus Sedang Sedang Sedang Sedang 
2. Bahan kasar (%) 35-60 <15 <15 15-35 <15 <15 
3. Kedalaman tanah 
(cm) 
0-60 >90 >90 >90 >90 0-60 
Retensi hara (nr)       
1. KTK liat (cmol) 24,6144 20,4597 19,0505 18,4907 21,6409 19,8984 
2. Kejenuhan basa 
(%) 
36,5213 32,9393 28,7239 28,6857 35,2767 29,1499 
3. pH H2O 5,536 5,532 5,612 5,602 5,567 5,589 
4. BO (%) 4,6114 3,7603 1,4987 0,9439 4,5043 2,2242 
Bahaya erosi (eh)       
1. Lereng (%) 6 4 - 8 10 15 8 4 
2. Bahaya erosi Sedang Sedang Berat Berat Sedang Ringan 
Bahaya banjir (fh)       
Genangan F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas F0/bebas 
Penyiapan lahan 
(lp) 
      
1. Batuan 
permukaan (%) 
<0,01 <0,01 <0,01 0,01-3 <0,01 <0,01 
2. Singkapan batuan 
(%) 
0 0 0 0 0 10-20 






Tabel 9. Kesesuaian lahan untuk tanaman jati   
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan 
Penggunaan/ 
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
Temperatur rerata (0C) 25 - 30 >30 - 35 Td >35 
  21 - <25  <21 
Ketersediaan air (wa)     
1. Curah hujan (mm) 1500 - 2000 
>2000 - 
2250 >2250 - 2500 >2500 
  
1250 - 
<1500 1250 - <1000 <1000 
2. bulan kering (<75mm) <5 Td Td >5 
Ketersediaan oksigen 








Media perakaran (rc)     
1. Tekstur 
L, SCL, SiL, 
Si, CL, SC, 
SiCL, SiC, 
C SL, Str C LS, liat masiv Kerikil, pasir 
2. Kedalaman tanah (cm) > 150 100- < 150 75 - < 100 < 50 
Retensi hara (nr)     
1. KTK liat (cmol) Td    
2. pH H2O 5.5 - 7.0 >7.0 - 7.0 < 7.5 – 8.0 > 8.0 
  5.0 - <5.5 4.5 - < 5.0 < 4.5 
3. C-organik (%) BO - 0.8 - 1.2 - - 
Bahaya erosi (eh)     
1. Lereng (%) < 8 8 - 15 > 15 - 30 > 50 
2. Bahaya erosi SR R S B 
Bahaya banjir (fh)     
3. Genangan F0 F1 F2 F3 
Penyiapan lahan (lp)     
1. Batuan di permukaan 
(%) < 3 3 - 15 >15 - 40 >40 
2. Singkapan batuan (%) < 2 2 - 10 >10 - 25 > 40 
Sumber : Djaenudin, et al. 1994 
Keteranagan : 
Td    : tidak berlaku 
S    : pasir 
Str C    : lempung berstruktur 
Si    : debu 
L    : lempung 




Tabel 10. Kesesuaian lahan untuk tanaman kacang tanah   
Kelas Kesesuaian Lahan Persyaratan 
Penggunaan/ 
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N 
Temperatur (tc)     
Temperatur rerata (0C) 25 - 27 20 - 25 18 - 20 <18 
  27 - 30 30 - 34  >34 
Ketersediaan air (wa)     
Curah hujan (mm) 400 - 1100 1100 - 1600 1600 - 1900 >1900 
  300 - 400 200 - 300 <200 
Kelembaban (%) <5 Td Td Td 









Media perakaran (rc)     
Tekstur 
Halus, agak 
halus, sedang - 
sangat halus, 
agak kasar kasar 
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-55 >55 
Kedalaman tanah (cm) > 75 50-75 25 - 50 < 25 
Retensi hara (nr)     
KTK liat (cmol) >16 < 16   
Kejenuhan basa (%) >35 < 35   
pH H2O 6.0 - 7.0 5.0 – 6.0 < 5.0  
  7.0 - 7.5 >7.5  
C-organik (%) BO >1.2 0.8 - 1.2 <0.8  
Bahaya erosi (eh)     
Lereng (%) < 8 8 - 16 16 - 30 > 30 
Bahaya erosi Sangat rendah Rendah-sedang Berat Sangat berat 
Bahaya banjir (fh)     
Genangan F0 - - >F0 
Penyiapan lahan (lp)     
Batuan di permukaan 
(%) < 5 5 - 15 15 - 40 >40 
Singkapan batuan (%) < 5 5 - 15 15 - 25 > 25 











Nama responden  :  Sukijo 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Kacang tanah 
Alamat  :  Donorojo, Donorojo 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 1000 kg 2.000.000 1kg = Rp 2.000 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 1.180.000  
   1. Lahan    
       Pajak  20.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 50 kg 350.000 1kg = Rp 7.000 
       Produksi sendiri    
   3. Pestisida    
       Furadan    
   4. Pupuk    
       Urea    
       TSP 100 kg 180.000 50kg = Rp 90.000 
       KCl    
       Pupuk kandang    
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan  30.000  
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Membajak    
       - Menanam 10 orang 200.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk    
       - Hama    
       - Panen    
R/C Rasio 1,7 (layak)   




Nama responden  :  Suratno 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Kacang tanah 
Alamat  :  Paingan, Sendang Sari 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 1500 kg 2.250.000 1kg = Rp 1.500 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 1.880.000  
   1. Lahan    
       Pajak  18.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 40 kg 280.000 1kg = Rp 7.000 
       Produksi sendiri    
   3. Pestisida    
       Furadan    
   4. Pupuk    
       Urea    
       TSP 100 kg 160.000 50kg = Rp 80.000 
       KCl    
       Pupuk kandang    
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan  30.000  
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Membajak    
       - Menanam 10 orang 200.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk    
       - Hama    
       - Panen    
R/C Rasio 1,9 (layak)   




Nama responden  :  Warijo 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Kacang tanah 
Alamat  :  Ngglagahan, Sejati 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 1300 kg 1.950.000 1kg = Rp.1.500 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 1.095.000  
   1. Lahan    
       Pajak  20.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 25 kg 175.000 1kg = Rp 7.000 
       Produksi sendiri    
   3. Pestisida    
       Furadan 4 botol 50.000 @ Rp.12.500 
   4. Pupuk    
       Urea    
       TSP 100 kg 140.000 50kg = Rp 70.000 
       Poska 100 kg 80.000 50kg = Rp 40.000 
       Pupuk kandang    
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan  30.000  
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Membajak    
       - Menanam 10 orang 200.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk    
       - Hama    
       - Panen    
R/C Rasio 1,8 (layak)   




Nama responden  :  Paijo 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Kacang tanah 
Alamat  :  Mereng, Pidekso 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 1080 kg 2.160.000 1kg = Rp.2.000 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 910.00  
   1. Lahan    
       Pajak  18.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 12 kg 72.000 1kg = Rp 6.000 
       Produksi sendiri 30 kg - Sisa panen 
   3. Pestisida    
       Furadan    
   4. Pupuk    
       Urea    
       TSP 100 kg 180.000 50kg = Rp 90.000 
       Poska    
       Pupuk kandang    
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan  40.000  
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Membajak    
       - Menanam 10 orang 200.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk    
       - Hama    
       - Panen    
R/C Rasio 2,4 (layak)   




Nama responden  :  Katino 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Jati 
Alamat  :  Mereng, Pidekso 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 300 batang 150.000.000 @ 500rb (umur 15 th) 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 8.550.000  
   1. Lahan    
       Pajak  30.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 400 batang 400.000 1batang = Rp 1.000 
       Produksi sendiri    
   3. Pestisida    
       Furadan    
   4. Pupuk    
       Dupan 500 kg 4.000.000 1kg = 8rb (slm 15th) 
       NPK 500 kg 1.500.000 1kg = 3rb (slm 15th) 
       Bokasi 700 kg 1.120.000 50kg = 80rb (slm 15th) 
       Pupuk kandang 100 pikul 300.000 1pikul = 3rb (slm 15th) 
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan    
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul    
       - Membajak    
       - Menanam 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Pasang ajir 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Panen    
R/C Rasio 17,5 (layak)   




Nama responden  :  Suyatno 
Luas lahan  :  1 ha 
Komoditas  :  Jati 
Alamat  :  Kepek, Donorojo 
 
Analisis Usahatani pada skala 1 ha per tahun di kawasan Sub DAS Solo Hulu 
Rincian Jumlah/Satuan Nilai (Rp) Keterangan 
a. produksi 250 batang 125.000.000 @ 500rb (umur 15th) 
b. Jumlah 
Pengeluaran 
 7.200.000  
   1. Lahan    
       Pajak  40.000 Per tahun 
       Sewa    
   2. Bibit    
       Pembelian 300 batang 300.000 1batang = Rp 1.000 
       Produksi sendiri    
   3. Pestisida    
       Furadan    
   4. Pupuk    
       Dupan 400 kg 3.200.000 1kg = 8rb (slm 15th) 
       NPK 400 kg 1.200.000 1kg = 3rb (slm 15th) 
       Bokasi 600 kg 960.000 50kg = 80rb (slm 15th) 
       Pupuk kandang 100 pikul 300.000 1pikul = 3rb (slm 15th) 
   5. Kapur    
   6. Biaya-biaya    
       - Sewa alat    
       - Pengairan    
       - Pengangkutan    
       - Lainnya    
   7. Upah tenaga kerja    
       - Mencangkul    
       - Membajak    
       - Menanam 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Memupuk 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Pasang ajir 20 orang 400.000 @ Rp 20.000 
       - Panen    
R/C Rasio 17,4 (layak)   
Sumber : Hasil analisis usaha tani melalui wawancara dengan petani 
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